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Alternative Modes of Transportation
Indonesian transcript:

Pewawancara:
Kata orang ada waterway juga di Jakarta, sudah jalan belum?

Wati: eee….sudah jalan tapi tidak sesukses program busway, karena waterway sungainya masih kotor. Jadi kalau kita naik armada kapal, itu bau jadi tidak nyaman. Saya rasa tidak banyak penumpang yang mau memakai waterway karena bau dan merasa jijik melihat kalinya kotor. 

Pewawancara:
Udah pernah coba belum?

Wati: Sudah sekali dan tidak akan mencoba lagi.

Pewawancara:
Mungkin karena sarana transportasi tidak terpelihara dengan baik seperti waterway, kebanyakan orang lebih suka pergi…bepergian kemana pun sekitar Jakarta maupun ke luar Jakarta dengan mobil pribadi ya?

Wati: Iya. Mungkin saya revisi,  bukan sarana waterway-nya yang buruk, tapi karena kalinya kotor. Jadi kalau waterway-nya sarananya masih baru, kapalnya bagus nyaman. Tapi karena kali yang dilalui itu bau, jadi senyaman apapun kapalnya, tetap tidak enak selama perjalanan. Karena kita harus menutup hidung. Kemudian kalau kita melihat pemandangan, pemandangannya kotor, karena kalinya kotor. Jadi bukan fasilitasnya yang buruk, tapi jalanannya yang tidak baik. Kemudian kalau mengenai kendaraan pribadi, iya  benar pakai kendaraan pribadi lebih nyaman. Cuman sekarang dengan harga bensin naik, kemudian tol juga naik; karena di Jakarta kalau tidak pake tol cukup susah melalui jalan-jalan harus macet; orang sekarang sudah mulai mencari alternative lain dari kendaraan pribadi, dari mobil pribadi.

Pewawancara:
Berapa harga bensin seliternya di Jakarta, di Indonesia? Pada umumnya Jakarta, sama saja di seluruh Indonesia ya?

Wati: ehmm….di seluruh Indonesia sama karena bensin harganya ditetapkan oleh pemerintah. Saya kurang begitu tahu ya…6,500 kalau premium 6500, tapi kalau pertamax itu lebih mahal, sekitar 8,000

Pewawancara:
Makanya lebih ekonomis pakai public transportasi ya? 

Wati: Iya, lebih ekonomis pake public transportasi. Tapi tergantung, jadi eee…kalau dihari kerja, ee…kita ada yang namanya ’persatuan nebeng yuk’. Jadi kalau seperti saya dari Jakarta Timur, ee…saya bisa posting di…kayak mailing list; saya punya kendaraan jenisnya apa, aa…rute saya dari rumah itu pagi berangkat jam berapa, melalui mana saja, kemudian nanti kalau ada orang-orang yang tidak mau berangkat ke kantor memakai kendaraan pribadi atau memakai public transportation, nanti akan mengontak orang tersebut. Jadi nanti setiap pagi seperti antar jemput, ee…ketemu dimana, nanti didrop dari tempat terakhir pemilik mobil itu turun, menyambung lagi itu hanya pakai jalan kaki atau pakai ojek. 

Pewawancara:
kalau mbak wait sukanya pakai kendaraan sendiri atau pakai public transportation kalau ingin liburan pergi ke mall?

Wati: kalau untuk liburan saya lebih suka pakai mobil pribadi, pergi ke mall pakai mobil pribadi. Tapi kalau hari kerja saya lebih suka pakai public transportation. Karena kalau  pakai mobil pribadi, macet, capek, dan saya harus berangkat di pagi hari. Kalau pakai kendaraan umum ; saya memang berangkat pagi dari rumah, tetapi selama di mobil…selama di bus saya bisa tidur, selama di kereta saya bisa tidur. Jadi saya bisa mengganti waktu bangun pagi saya dengan tidur di kendaraan umum. Tapi kalau saya mengendarai sendiri,  itu lebih capek. 

English translation:

Interviewer: I heard that in Jakarta there is a Waterway.
 Has it started operating yet?

Wati: Uh . . . it has started but not as successful as the Busway
 program. Since the river for the Waterway is dirty, if we use the boat, it smells bad and it feels uncomfortable. I think only a few people would want to use Waterway because of the smell from the dirty river. 

Interviewer: Have you ever tried?

Wati: I tried it once, and I will never try again.

Interviewer: Do you think people prefer . . . to use private cars to travel around in Jakarta or outside Jakarta because of poor facility maintenance? Like the Waterway example?

Wati: Yes, I think so. Let me revise what I said. It’s not the Waterway’s facility which is in bad condition, but it’s the dirty river that’s the problem. Since the Waterway is a new system, then the boat is good, comfortable. But no matter how comfortable the boat is, if the boat passes through a smelly river, it will become an uncomfortable trip. We need to close our nose, and the scenery that we see is that of a dirty river. Thus it is not about the facility, but the river. And then about private cars, yes, you’re to say right that using a private car is more convenient. But since the gas prices have increased, and so did the toll highway fees . . . it’s quite troublesome not to use the toll highway because of traffic jams in Jakarta. Recently people tried to look for other alternatives for transportation, no longer using their own cars.

Interviewer: How much is the gas price per liter In Jakarta, in Indonesia? Would the price in Jakarta be the same as any other city in Indonesia?

Wati: Um . . . gas prices in Indonesia are the same within the whole country, because the government is the one who has authority to make a decision about gas price. I am very sure  . . . Rp.6,500 (rupiahs
) for the standard grade, and more expensive for premium, about Rp.8,000 (rupiahs).

Interviewer: Do you think that it is more efficient to use public transportation? 

Wati: Yes, I think so. Using public transportation is more efficient. Well, it also depends on uh . . . during weekdays, uh . . . there is a community that’s called “give a ride community.” For example, I live in East Jakarta, uh . . . I post an email in  . . .  the mailing list; what kind of vehicle I have, aa . . .  my commuting route, what time I go to work in the morning, what places I usually pass. Then if somebody doesn’t want to use either their private cars or public transportation, they can contact the person in the mailing list. So every morning it will be like an appointment, uh . . . where to meet, where to drop off. From the place where you stop, you only need to walk or take an Ojek
 to reach your destination. 

Interviewer: Ms. Wati, which one do you prefer when you go on a holiday trip or on a trip to the mall; a private car or public transportation?

Wati: For holidays or going to the mall, I prefer to use private cars. But during weekdays, I prefer to use public transportation. Using a private car is tiring, being trapped by traffic jams and early in the morning. If I use public transportation, although I also need to leave early in the morning from home, I can still sleep on the bus or on the train. I can make up for my lack of sleep by sleeping in the bus or the train. If I drive, it will be more tiring. 
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� Waterway is a public transportation system in Jakarta managed by the government which uses a boat. The boat pass through big river in Jakarta and it has several stop points similar to bus stops.


� Busway is a public bus system which is managed by government. The highway used as Busway’s route, dedicate one line of highway as Busway’s line. Busway’s line is only for Busway and prohibited for other vehicles. Therefore, Busway is traffic jam free. Recently, this system is implemented only in the center of Jakarta.


� Rupiah is the Indonesian currency. 10,000 rupiahs is similar to 1 United States dollar.


� Ojek is a Motorcycle put to use as an inexpensive means of hired transportation; the passenger sits behind the driver and is driven to his destination for a fee.





